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BAB III 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA 
3.1  Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka konsep 
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3.2  Hipotesa 
Hipotesa adalah suatu asumsi pertanyaan tentang hubungan antara dua 
variable atau lebih yang di harapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam 
penelitian (Suryawan, 2014). 
Berdasarkan konsep tersebut di atas, maka dalam penelitian ini di 
kemukakan hipotesa sebagai berikut : 
H0 :Tidak ada pengaruh pemberian myofascial release dan kinesiotaping 
terhadap penurunan nyeri myofascial trigger point otot upper trapezius 
pada petani tembakau di Desa Palalang Pamekasan. 
H1 :Ada pengaruh pemberian myofascial release dan kinesiotaping terhadap 
penurunan nyeri myofascial trigger point otot upper trapezius pada 
petani tembakau di Desa Palalang Pamekasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
